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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kecakapan 

atau potensi yang dimiliki seseorang atau peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, dan 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Self 

confidence adalah kepercayaan akan kemampuan terbaik diri sendiri 

yang memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki dapat 

dimanfaatkan nya secara tepat untuk menyelesaikan suatu masalah 

dengan situasi terbaik. Berdasarkan     hasil pra penelitian yang telah 

dilakukan, menunjukkan hasil bahwa peserta didik SMP Negeri 1 

Bunga Mayang masih tergolong rendah, hal tersebut ditunjukkan 

berdasarkan tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

didapatkan bahwa nilai     sebanyak 53 dari 82 peserta didik. 

Peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran pengaruh 

model pembelajaran diskursus multy representation (DMR) dengan 

pendekatan reciprocal teaching terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan self confidence. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif yang menggunakan metode Quasi Eksperimen Design. 

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 1 Bunga Mayang. Teknik pengambilan sampel yang 

diterapkan pada penelitian ini adalah cluster random sampling dengan 

materi penyajian data. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

lembar angket self confidence. Analisis data penelitian ini adalah uji 

Manova dengan taraf signifikan 0,05 dan diperoleh kesimpulan (1) 

terdapat pengaruh model pembelajaran diskursus multy representation 

(DMR) dengan pendekatan reciprocal teaching terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, (2) terdapat pengaruh model 

pembelajaran diskursus multy representation (DMR) dengan 

pendekatan reciprocal teaching terhadap self confidence, (3) terdapat 

pengaruh model pembelajaran diskursus multy representation (DMR) 

dengan pendekatan reciprocal teaching terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan self confidence. 

Kata Kunci : Diskursus Multy Representation (DMR), Pendekatan 

Reciprocal Teaching, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis, Self Confidence. 
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MOTTO 

 

                          

    

―Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 

Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 

kamu tidak akan sampai setinggi gunung‖ (QS. Al-Israa’:37) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar memudahkan dan memahami maksud pembahasan 

dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti menjelaskan 

beberapa istilah terkait dengan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Diskursus multy representation (DMR) adalah model 

pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk 

belajar dalam kelompok heterogen saling membantu antar 

teman, bekerjasama menyelesaikan masalah, menyatukan 

pendapat kelompok untuk memperoleh keberhasilan yang 

di harapkan secara optimal baik kelompok maupun 

individual.  

b. Reciprocal teaching merupakan pendekatan pembelajaran 

terbalik berdasarkan pada pemodelan dan praktek 

terbimbing yang menekankan pada pemahaman serta 

emiliki 4 karakteristik yang meliputi: clarifying, 

predicting, questioning, dan summarizing. Peserta didik 

berperan sebagai pendidik terhadap teman-teman lainnya. 

c. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

kecakapan atau potensi yang dimiliki seseorang atau 

peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita, 

menyelesaikan soal yang tidak rutin, dan mengaplikasikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan 

lain. 

d. Self confidence adalah kepercayaan akan kemampuan 

terbaik diri sendiri yang memadai dan menyadari 

kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan nya secara 

tepat untuk menyelesaikan suatu masalah dengan situasi 

terbaik. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

penting didalam sekolah.
1
 Matematika memegang peranan 

dalam membentuk peserta didik menjadi berkualitas, karena 

matematika adalah sarana berfikir untuk mengkaji sesuatu 

secara logis dan sistematis.
2
 Berkaitan dengan matematika, 

banyak orang telah merasakan manfaat bantuan dari 

matematika dalam berbagai bidang kehidupan.
3
 Pada dunia 

pendidikan, matematika memiliki manfaat yang sangat besar 

sebagai alat dalam perkembangan dan kecerdasan akal. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan 

penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 

manusia.
4
 Pendidikan dapat memperluas wawasan dan 

memperoleh ilmu pengetahuan yang dibutuhkan.
5
 

Berdasarkan pendapat diatas maka menuntut ilmu 

menjadi sangatlah penting dan wajib hukumnya bagi setiap 

manusia. Hal ini diperkuat dengan hadist yang diriwayatkan 

HR. Turmudzi. 

نْياَ فعََليَْهِ بِا لْعِلْمِ، وَمَنْ أرََادَالْْآخِرَةَ فعََليَْهِ بِالْعِلْمِ، وَمَنْ أرََادَهمَُا فعََلَ  يْهِ بِالْعِلْمِ مَنْ أرََا دَالدُّ  

 

                                                             
1
 Ana Faoziyah and Siti Rohyati, ―Pengaruh Model Pembelajaran DMR 

(Diskursus Multy Reprecentasy) Terhadap Kecerdasan Logis Matematis Dan Self 
Efficacy Pada Materi Induksi Matematika,‖ Seminar Nasional Pendidikan Matematika 

1, no. 1 (2019): 331–43. 
2 Evi Muhlisah wahyu Ningsih, Naning Sutriningsih, and Ana Istiani, 

―Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dalam Pembelajaran 
Matematika,‖ Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika 2, no. 2 

(2019): 215–18. 
3 Ayu Setyaningrum, Mulyono, and Isnaini Rosyidah, ―Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas X,‖ Seminar Nasional 
Pascasarjana 2, no. 1 (2019). 

4 Cici Desra Angraini, Istihana, and Komarudin, ―Pengaruh Model 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) Dengan Pendekatan CBSA Terhadap 

Representasi Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik,‖ Seminar 
Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2019): 65–75. 

5 Arfani Manda Tama, Achi Rinaldi, and Siska Andriani, ―Pemahaman 

Konsep Peserta Didik Dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM),‖ 

Jurnal Desimal 1, no. 1 (2018): 91–99. 
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Artinya:  

”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia 

maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang 

menghendaki kehidupan Akherat, maka wajib baginya 

memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya 

maka wajib baginya memiliki ilmu”. (HR. Turmudzi)  

Ilmu yang dimaksud adalah ilmu yang bermanfaat bagi 

dirinya atau orang banyak dan tidak merugikan orang lain, 

salah satunya ilmu mengenai matematika.
6
 National Council 

of Teacher of Matematics (NCTM) menetapkan 5 standar 

kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh peserta didik, 

yaitu pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, penalaran 

adaptif, dan disposisi produktif.
7
 Salah satu kemampuan yang 

harus diperlukan matematika adalah pemecahan masalah. 

Kegiatan penyelesaian masalah matematis bagi peserta didik 

merupakan proses untuk menerima kemampuan 

menyelesaikan tugasnya. Untuk mencapai tujuan tersebut 

dibutuhkan aspek-aspek yang penting yang harus dimiliki 

peserta didik. Salah satunya self confidence (kepercayaan 

diri).
8
  

Indonesia mulai tahun 2000 telah mengikuti skala 

penilaian Programme for Internasional Student Assesmen 

(PISA). Berdasarkan data hasil penilaian PISA bahwa secara 

keseluruhan Indonesia sejak tahun 2000 sampai dengan tahun 

2018 masih berada diposisi rendah. Berikut ini merupakan 

capaian indeks PISA yang dapat dilihat pada Tabel 1.1 

sebagai berikut: 

 

                                                             
6
 Wike Trisnasari, Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 
Gading Rejo Tahun Pelajaran 2013//2014,.h.3. 

7 Rizki Wahyu Yunian Putra and Linda Sari, ―Pembelajaran Matematika 

Dengan Metode Accelerated Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran 

Adaptif Siswa SMP,‖ Jurnal Al-Jabar 7, no. 2 (2016): 211–20. 
8 Deviana Tri Puspita, Surahmat, and Abdul Halim Fathani, ―Kemampuan 

Pemecahan Masalah Self Confidence Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Co-

Op-OP-Op Pada Pokok Bahasan Bilangan Pecahan,‖ Jurnal Unisma 15, no. 18 

(2020): 65–71. 
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Tabel 1.1 

Capaian Indeks PISA (Kategori Matematika) 

Indonesia Tahun 2000 – 2018
9
 

Tahun 

Skor 

Rata-rata 

Indonesia 

Skor Rata-

rata 

Internasional 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

Partisipan 

2000 367 500 39 41 

2003 360 500 38 40 

2006 396 500 50 56 

2009 371 500 61 65 

2012 375 500 64 65 

2015 386 500 63 69 

2018 379 500 72 78 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa Indonesia selalu 

menjadi urutan rendah disetiap tahunnya dari jumlah negara 

yang berpartisipasi. Skor rata-rata yang diperoleh Indonesia 

masih jauh untuk mencapai skor rata-rata Internasional. Tahun 

2000 Indonesia mendapatkan peringkat 39 dari 49 negara 

partisipan. Kemudian pada tahun 2018 Indonesia 

mendapatkan peringkat 72 dari 78 negara partisipan.
10

 Hal 

tersebut mendasari bahwa sejak tahun 2000 sampai dengan 

2018 capaian indeks PISA Indonesia tidak mengalami 

peningkatakan yang lebih baik. 

Selanjutnya, pencapaian belajar peserta didik Indonesia 

dibidang sains dan matematika, menurun. Peserta didik 

Indonesia masih dominan dalam level rendah. Demikian hasil 

Trends in International Mathematics and Science (TIMSS) 

pada tahun 2015 memperoleh skor 394 pada konten geometri 

dan konten kognitif penerapan memperoleh skor 397 (IEA, 

2016) jika dilihat dari hasil skor pada peserta didik Indonesia 

terkait dengan kemampuan matematika masih tergolong 

                                                             
9
 Indah Pratiwi, ―Efek Program PISA Terhadap Kurikulum Di Indonesia,‖ 

Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 4, no. 1 (2019): 51–71. 
10 F Avvisati, A Echazarra, and P Givord, Programme For International 

Student Assessment (PISA) Results From PISA 2018, OECD, vol. 1, 2018. 
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rendah. Dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis tentang kemampuan peserta didik secara 

internasional tersebut adalah (IEA, 2016) standar mahir (625), 

standar tinggi (550), standar menengah (475), dan standar 

rendah (400). 
11

Indeks hasil TIMSS Indonesia dari tahun 

2003-2015 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 

Hasil TIMSS Indonesia
12

 

Hasil TIMSS 

Tahun  Peringkat  Peserta  Rata-rata 

Skor 

Indonesia 

Rata-rata 

skor 

Internasional 

2003 35 46 Negara 411 467 

2007 36 46 Negara 397 500 

2011 38 42 Negara 386 500 

2015 44 49 Negara 397 500 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Fredi Ganda Putra yang berjudul ―Eksperimentasi Pendekatan 

Kontekstual Berbantuan Hands On Activity (HoA) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik‖ mengatakan 

bahwa dalam observasi test pemecahan masalah didapatkan 

peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) terdapat 23 peserta didik dan 9 

peserta didik telah memenuhi KKM, yang mengindikasi 

masih sangat kurangnya pemecahan masalah peserta didik.
13

  

Selain itu penelitian selanjutnya yang dilakukan Leo 

Adhar Efendi yang berjudul ―Pembelajaran Matematika 

Dengan Metode Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan 

                                                             
11

 Syamsul Hadi and Novaliyosi, TIMSS Indonesia (Trend in Inernational 

Mathematics and Science Study) (Tasikmalaya: Prosidir Seminar Nasional & Call for 

Paper, 2019), 563. 
12 Ibid., 563. 
13 Fredi Ganda Putra, ―Eksperimentasi Pendekatan Kontekstual Berbantuan 

Hands On Activity (HoA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik,‖ 

Jurnal Al- 8, no. 1 (2017): 73–80. 
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Kemampuan Representasi Dan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP‖ menemukan kurangnya hasil 

pemecahan masalah matematis pada kemampuan awal 

matematis peserta didik karena monotonnya model 

pembelajaran.
14

 

Hal ini menunjukan bahwa peserta didik tidak benar-

benar memiliki pemecahan masalah matematis yang baik, 

sehingga peserta didik kurang aktif pada saat pembelajaran. 

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Bunga Mayang, peneliti melakukan tes untuk menguji 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Berikut adalah 

data nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

kelas VII : 

Tabel 1.3 

Data Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  

Matematis Peserta didik Kelas VII di SMP Negeri 1  

Bunga Mayang 

No Kelas KKM Nilai     Nilai     Jumlah 

Peserta Didik 

1 Kelas A 75 13 15 28 

2 Kelas B 75 9 19 28 

3 Kelas C 75 7 19 26 

Jumlah 29 53 82 

Sumber: Nilai Test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Bunga 

Mayang.  

Kriteria ketuntasan minimum (KKM) pada mata 

pelajaran matematika kelas VII di SMP Negeri 1 Bunga 

Mayang adalah 75. Berdasarkan Tabel 1.3 dapat disimpulkan 

                                                             
14

 Leo Adhar Effendi, ―Pembelajaran Matematika Dengan Metode 

Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Dan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP,‖ Jurnal Upi 12, no. 2 (2012): 1–10. 
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bahwa pemecahan masalah matematis peserta didik relatif 

rendah.  

Selain itu, berdasarkan info melalui wawancara peneliti 

dengan pendidik (guru) matematika yaitu Bapak Tulo 

Suwardi, S.Pd didapatkan informasi bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal matematika 

masih tergolong sangat rendah. Karena kebanyakan peserta 

didik menganggap pelajaran matematika susah, ini disebabkan 

peserta didik kurang aktif pada saat proses pembelajaran. 

Selain itu, dalam proses pembelajaran pendidik masih 

menggunakan model atau pendekatan yang cenderung 

monoton. Sebab pembelajaran yang dilakukan sehari-hari 

masih sering menggunakan pembelajaran biasa. Hal ini 

menyebabkan peserta didik sering kali mengalami kesulitan 

belajar matematika bahkan cenderung bosan mengikuti proses 

pembelajaran dikelas. Pemecahan masalah matematis 

merupakan salah satu usaha untuk mencari solusi dari suatu 

kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang tidak mudah 

untuk diselesaikan.
15

 Sehingga menjadi satu bagian penting 

dari tujuan pendidikan matematika disekolah.
16

  

Selain faktor dari pendidik dan model pembelajaran 

dalam proses pembelajaran faktor self confidence peserta 

didik yang berbeda-beda satu sama lain juga perlu 

diperhatikan. Sikap self confidence atau kepercayaan diri ialah 

suatu dimensi evaluatif yang keseluruhan dari diri sendiri. Self 

confidence menjadi sangat penting karena self confidence 

berhubungan dengan beberapa faktor kehidupan, salah 

satunya kesuksesan peserta didik disekolahan. Peserta didik 

yang kurang percaya diri disekolah mereka akan lebih 

memilih untuk mencontek dan melihat jawaban temannya 

yang belum tentu juga itu benar dan sering ragu-ragu ketika 

                                                             
15 Putri Zuliyanti and Heni Pujiastuti, ―Model Contextual Teaching 

Learning ( CTL ) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa SMP,‖ Jurnal Prisma 9, no. 1 (2020): 98–107. 
16 Ramdhan F, Suwarman, and Akmal Aulia Candra, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Terhadap Peningkatan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa,‖ Jurnal Prisma VI, no. 2 (2017): 152–61. 
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menjawab pertanyaan dari guru saat pembelajaran, serta 

masih banyak peserta didik yang tidak berani mengungkapkan 

pendapatnya pada saat proses pembelajaran dikelas. Peserta 

didik dengan self confidence tinggi cenderung percaya diri 

dalam situasi sosial yang dihadapi dan percaya diri dalam 

memegang tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, 

peserta didik dengan self confidence tinggi mampu 

mempertahankan rasa keingintahuannya secara alami dalam 

belajar serta memiliki semangat dan antusias ketika 

menghadapi tantangan yang baru.
17

 

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, maka peneliti menginginkan peserta didik untuk 

selalu berusaha dalam menghadapi permasalahan yang 

dihadapi, serta menginginkan perubahan berupa pembaharuan 

dalam pembelajaran matematika. Pembaharuan yang 

diinginkan merupakan pembaharuan model pembelajaran 

yang membuat peserta didik mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Dalam hal ini peranan 

pendidik sebagai salah satu komponen pembelajaran sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran, 

khususnya dalam memilih model pembelajaran yang tepat, 

guna memperoleh hasil yang memuaskan. Adapun model 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan yaitu model 

pembelajaran diskursus multy representation (DMR). 

Model pembelajaran diskursus multy representation 

(DMR) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang mengaktifkan peserta didik didalam kelas. Menurut 

R.Ibrahim model pembelajaran DMR dapat membentuk 

karakter peserta didik seperti self confidence dengan 

menggunakan berbagai representasi sehingga cocok 

digunakan dalam pembelajaran.
18

 Pada dasarnya pembelajaran 

                                                             
17

 Siti Hajaroh, ―Pengaruh Model Pembelajaran Focus, Explore, Reflect, 

and, Apply (FERA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau 

Dari Self Confidence,‖ 2020. 
18 Ramli Ahmad, I Nyoman Loka, and Muti’ah, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Diskursus Multi Representasi (DMR) Terhadap Hasil 
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aktif merupakan pembelajaran yang memicu semangat peserta 

didik.
19

 Menurut Johnson dan Johnson pembelajaran 

kooperatif ialah ―working together to accomplish shared 

goals” yang berarti bekerja untuk mencapai tujuan bersama. 

Tujuan pembelajaran kooperatif ialah untuk membentuk 

hubungan yang positif antar peserta didik.
20

 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, guna 

memaksimalkan dalam pembelajaran maka dibutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang tepat, efektif, dan efisien.
21

 

Alternatif pendekatan dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis salah satunya adalah dengan 

pendekatan reciprocal teaching. Model pembelajaran DMR 

dengan pendekatan reciprocal teaching adalah suatu 

pengajaran yang dirancang untuk mengajarkan ke peserta 

didik tentang strategi pemahaman mandiri dimana peserta 

didik diberi kesempatan untuk mempelajari materi terlebih 

dahulu, kemudian peserta didik menjelaskan kembali materi 

yang dipelajari kepeserta didik yang lain atau sebagai 

pemimpin diskusi untuk kelompok tersebut, serta dapat 

membantu peserta didik memahami bacaan dengan baik. 

Pendekatan Reciprocal Teaching adalah pendekatan yang 

memiliki 4 karakteristik yang meliputi: clarifying, predicting, 

questioning, dan summarizing.
22

  

Dilihat dari uraian diatas, serta data dan hasil 

wawancara pra penelitian yang dilakukan maka dengan ini 

peneliti tertarik akan melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran diskursus multy 

                                                                                                                                   
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Senyawa Hidrokarbon Kelas XI Mia Man 1 
Mataram,‖ Jurnal CEP 3, no. 1 (2020), https://doi.org/10.29303/cep.v3i1.1689. 

19 Barra Purnama Praja and Muhamad Arie Firmansyah, ―Penerapan Model 

Pembelajaran Reciprocal Teaching Dalam Pembelajaran Matematika Untuk 

Meningkatkan Aktifitas Dan Hasil Belajar Siswa,‖ Jurnal Imajiner 2, no. 2 (2020): 
159–66. 

20 Deti Rostika and Herni Junita, ―Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa SD Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Model Diskursus Multy 

Representation (DMR),‖ Jurnal EduHumaniora 9, no. 1 (2017): 35–46. 
21

 Angraini, Istihana, and Komarudin, Op.Cit. h. 66.   
22

 Ningsih, Sutriningsih, and Istiani, Op.Cit. h. 216.  
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representation (DMR) dengan Pendekatan Reciprocal 

Teaching Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis dan Self Confidence‖. 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Bersumber pada judul yang telah diangkat, didapatkan 

permasalahan yang mengidentifikasi pada: 

1. Beberapa peserta didik berpandangan bahwa mata 

pelajaran matematika merupakan pelajaran yang rumit, 

mengerikan, dan menjenuhkan hal tersebut menjadikan 

peserta didik menjadi kurang semangat dalam belajar 

matematika. 

2. Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Bunga 

Mayang. 

3. Pada saat pembelajaran yang berperan aktif ialah pendidik 

dan sebaliknya peserta didik hanya mendapatkan 

penjelasan dari pendidik. 

4. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam 

mengemukakan pendapat. 

5. Perlu mencoba digunakannya metode diskursus multy 

representation (DMR) dengan pendekatan reciprocal 

teaching dalam pembelajaran matematika oleh pendidik 

utamanya saat memecahkan masalah matematis dan self 

confidence pada pembelajaran. 

Mengetahui kekurangan pada peneliti baik mengenai 

kemampuan, waktu, tenaga, dana, serta teori-teori, maka 

pembatasan masalah pada penelitian ini hanya terbatas pada: 

1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII di 

SMP Negeri 1 Bunga Mayang Kecamatan Bunga Mayang 

Kabupaten Lampung Utara. 

2. Model pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah diskursus multy representation (DMR) dengan 

pendekatan reciprocal teaching. 

3. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan self 

confidence. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian yang akan dilakukan penulis adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran 

Diskursus Multy Representation (DMR) dengan 

pendekatan Reciprocal Teaching dengan pembelajaran 

Direct Instruction terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik? 

2. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran 

Diskursus Multy Representation (DMR) dengan 

pendekatan Reciprocal Teaching dengan pembelajaran 

Direct Instruction terhadap Self Confidence peserta didik? 

3. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran 

Diskursus Multy Representation (DMR) dengan 

pendekatan Reciprocal Teaching dengan pembelajaran 

Direct Instruction terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan Self Confidence? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab 

intisari bahasan di atas yaitu: 

1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan model 

pembelajaran Diskursus Multy Representation (DMR) 

dengan pendekatan Reciprocal Teaching dengan 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan model 

pembelajaran Diskursus Multy Representation (DMR) 

dengan pendekatan Reciprocal Teaching dengan 

pembelajaran Direct Instruction terhadap Self Confidence 

peserta didik. 

3. Mengetahui apakah terdapat perbedaan model 

pembelajaran Diskursus Multy Representation (DMR) 

dengan pendekatan Reciprocal Teaching dengan 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan Self Confidence. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat 

dikemukakan menjadi dua sisi yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis dan dapat berguna sebagai sumbangan 

pemikiran bagi dunia pendidikan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti memberikan manfaat yang besar berupa 

pengalaman yang menjadi bekal untuk menjadi calon 

pendidik yang professional dan untuk perbaikan 

pembelajaran pada masa yang akan datang. 

b. Bagi sekolah untuk memberikan pengetahuan yang 

baik untuk meningkatkan proses belajar mengajar 

disekolah sehingga bisa meningkatkan kualitas 

sekolah menjadi lebih baik. 

c. Bagi pendidik sebagai bahan pertimbangan dalam 

memilih pendekatan pembelajaran matematika yang 

paling tepat agar kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematika bisa lebih baik. 

d. Bagi peserta didik kelas VII SMP Negeri 01 Bunga 

Mayang, dapat membantu peserta didik untuk 

menguasai konsep-konsep pembelajaran, sehingga 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah dapat meningkat dengan menggunakan 

model pembelajaran diskursus multy representation 

(DMR) dengan pendekatan reciprocal teaching 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan self confidence. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Nadrah M. Gunawan. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik dari 
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pada hasil belajar matematika peserta didik yang diajar 

dengan model pembelajaran konvesional.
23

 

2. Risti Haerini, Gagan Aditya Fauzan, dan Martin Bernard. 

Hasil dari penelitian ini bahwa pendekatan Reciprocal 

Teaching dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik.
24

 

3. Tuffahati Qotrunnada. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh dengan menggunakan model DMR 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik.
25

 

4. Iis Rosdianti, Nisa Fitri Alfiyah, dan Luvy Sylviana 

Zanthy. Hasil dalam penelitiannya didapatkan bahwa 

terdapat pengaruh Self Confidence peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share.
26

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami 

isi skripsi ini akan dikemukakan lima dari setiap bab yang 

terdiri dari beberapa sub-bab. Sebelum membahas inti 

permasalahan skripsi ini akan dikemukakan terlebih dahulu 

beberapa halaman formalitas. Adapun isi dari bab tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Bab I : Merupakan secara umum menjelaskan tentang 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, dan sistematika penulisan. 

                                                             
23 Nadrah M. Gunawan, Pengaruh Pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi (DMR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Polopo, 

n.d. 
24 Risti Haerini, Gagan Aditya Fauzan, and Martin Bernard, ―Penerapan 

Pendekatan Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di Era 

Teknologi,‖ Jurnal JPMI 2, no. 5 (2019): 229–36. 
25 Tuffahati Qotrunnada, Penerapan Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Representation (DMR) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa, 2020. 
26 Iis Rosdianti, Nisa Fitri Alfiyah, and Luvy Sylviana Zanthy, ―Analisis 

Kemampuan Koneksi Matematik Dan Self Confidence Siswa SMP Melalui Model 

Pembelajaran Think Pair Share,‖ Jurnal Desimal 2, no. 3 (2019): 289–95. 
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2. Bab II : Dalam bab ini berisi beberapa landasan terori 

yang yang diperoleh dari berbagai referensi, deskripsi 

teori tentang model pembelajaran DMR, Pendekatan 

Reciprocal Teaching, kemampuan pemecahan masalah 

matematis, dan self confidence. 

3. Bab III : Merupakan bagian tentang rencana penelitian 

yang akan digunakan oleh peneliti meliputi waktu dan 

tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

definisi operasional variabel, populasi, sampel dan tehnik 

pengumpulan data, instrume penelitian, uji coba 

insttrumen, uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

4. Bab IV : Bab ini menjelaskan deskripsi data pada 

masing-masing variabel dan tentang hasil pengujian 

hipotesis. Bab ini juga menjelaskan tentang pembahasan 

yang dijelaskan adalah temuan-temuan penelitian yang 

dikemukakan pada hasil penelitian. 

5. Bab V : Merupakan bab penutup dari keseluruhan isi 

skripsi yang meliputi simpulan dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran Diskursus Multy Representation 

(DMR)  

a. Pengertian Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Representation (DMR) 

Model Pembelajaran diskursus multy representation 

(DMR) adalah model pembelajaran yang mengarahkan 

peserta didik untuk belajar dalam kelompok heterogen 

saling membantu antar teman, bekerjasama 

menyelesaikan masalah, menyatukan pendapat kelompok 

untuk memperoleh keberhasilan yang di harapkan secara 

optimal baik kelompok maupun individual.
27

 Model ini 

berorientasi pada pembentukan, penggunaan, pemanfaatan 

berbagai representasi seperti buku-buku, artikel, surat 

kabar, dan sebagainya dengan setting kelas dan kerja 

kelompok.
28

 

Tristiyanti dan Afriyansyah bahwa model 

pembelajaran DMR seperti yang dijelaskan diatas telah di 

kembangkan secara intensif melalui berbagai penelitian, 

tujuannya adalah untuk kerjasama antar peserta didik, 

membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa 

percaya diri, serta meningkatkan kemampuan representasi 

melalui aktifitas kelompok. Pembelajaran DMR sendiri 

menekankan pada pemanfaatan benda-benda yang ada 

disekitar kita sebagai media untuk mempermudah dalam 

kegiatan belajar mengajar.
29

 Pembelajaran DMR 

                                                             
27 Faoziyah and Rohyati, Op.Cit. h. 337.  
28 Dyhonest Pigeon Fortune, Djadir, and Nurwati Djam’an, ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe DMR ( Diskursus Multi Representasi ) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Mengkendek 

Tana Toraja,‖ Jurnal Imeo 2, no. 1 (2018): 71–82. 
29 Dodo Agung Wijaya, ―Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran Diskursus Multi Represntasi (DMR) Pada Materi 

Trapesium,‖ Seminar Nasional Matematika Dan Sains, 2019, 48–52. 
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memberikan ruang gerak aktif untuk peserta didik melalui 

langkah-langkah diskursus yang melibatkan peran peserta 

didik dalam berargumen terhadap permasalahan 

matematis. Selain itu peserta didik termotivasi dan giat 

belajar untuk mengaplikasikan matematika terhadap 

lingkungan sehari-hari.
30

 

Menurut Suyatno model pembelajaran DMR 

merupakan model pembelajaran yang menggutamakan 

belajar kelompok di dalam kelas. Prosedurnya yaitu: 

persiapan, pendahuluan, penerapan dan penutup. 

Pembelajaran dengan model DMR lebih mengutamakan 

pada proses pemahaman konsep melalui diskusi 

kelompok. Jika model pembelajaran lain lebih 

mengutamakan keterampilan pada salah satu peserta 

didik, model pembelajaran DMR lebih mengutamakan 

pada kegiatan diskusi dalam menyelesaikan masalah 

tersebut agar mendapatkan jawaban dan semua kelompok 

memperoleh hasil diskusi yang disepakati bersama.
31

  

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Diskursus Multy Representation (DMR) 

Kelebihan yang terdapat pada model pembelajaran 

DMR antara lain yaitu: 

1) Proses pembelajaran lebih bermanfaat bagi peserta 

didik. 

2) Materi yang diberikan lebih mudah diterima oleh 

peserta didik. 

3) Terciptanya kondisi pembelajaran yang 

menyenangkan. 

4) Peserta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran. 

                                                             
30 Ratni Purwasih and Martin Bernad, ―Pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi Terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Dan Disposisi 

Matematis Mahasiswa,‖ Jurnal Riset 5, no. 1 (2018): 43–52. 
31 Wahyuni, Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi Representasi 

(DMR) Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Peserta Didik, 2019, h. 15. 
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5) Terjalin komunikasi yang baik antara peserta didik 

dengan kelompok lain ataupun pendidik. 

6) Meningkatkan komunikasi matematis peserta didik. 

7) Timbulnya rasa percya diri peserta didik. 

8) Meningkatkan kemampuan rasa ingin tahu, 

keterampilan komunikasi, dan keterampilan 

bersosialisasi peserta didik. 

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran 

DMR juga memiliki kekurangan antara lain yaitu:  

1) Membutuhkan proses pembelajaran yang banyak 

memakan waktu. 

2) Tenaga dan rencana pembelajaran harus dipersiapkan 

dengan baik dan benar oleh pendidik. 

3) Banyak munculnya perbedaan pendapat antar 

kelompok.
32

  

 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Representation (DMR) 

Adapun langkah-langkah yang terdapat dalam 

model pembelajaran DMR adalah sebagai berikut yaitu:  

1) Persiapan  

a) Guru Menyiapkan lembar materi, media atau alat 

peraga dan lembar kerja siswa sesuai materi yang 

akan dipelajari 

2) Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam, do’a, 

motivasi 

b) Guru menginformasikan tentang pembelajaran 

DMR 

c) Pendidik membagi Peserta didik menjadi 6 

kelompok secara heterogen 

d) Peserta didik duduk sesuai dengan kelompok 

masing-masing 

                                                             
32

 Ibid, h. 17-18. 
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e) Pendidik membagikan lembar materi dan lembar 

kerja peserta didik 

3) Penerapan 

a) Masing-masing kelompok mendiskusikan materi 

yang dipelajari dan setiap anggota mencatat. 

b) Peserta didik ditunjuk secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

kedepan kelas dan setiap peserta didik yang 

tampil mempertanggung jawabkan kelompoknya. 

4) Penutup 

a) Pendidik membagikan lembar kerja peserta didik. 

b) Peserta didik mengerjakan lembar kerja secara 

individu. 

c) Lembar kerja peserta didik dikumpulkan untuk 

dinilai. 

d) Pendidik dan peserta didik menyimpulkan 

materi.
33

  

 

2. Pendekatan Reciprocal Teaching 

a. Pengertian Pendekatan Reciprocal Teaching 

Reciprocal teaching merupakan pendekatan 

pembelajaran yang bersifat kontruktivisme yang memuat 

kegiatan merangkum, mengajukan pertanyaan, 

mengkonfirmasi dan memprediksi.
34

 Reciprocal teaching 

merupakan pendekatan pembelajaran terbalik berdasarkan 

pada pemodelan dan praktek terbimbing yang 

menekankan pada pemahaman.
35

 Haryati dan fauziyah 

pembelajaran terbalik merupakan pembelajaran dengan 

memilih peserta didik agar berperan seperti pendidik 

                                                             
33

 Nadrah M. Gunawan, Pengaruh Pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi (DMR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Polopo, 

h. 20-21. 
34 Haerini, Fauzan, and Bernard, ―Penerapan Pendekatan Reciprocal 

Teaching Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di Era Teknologi.‖ 
35 Bedilius Gunur, Yohana Verawati Dangus, and Silfanus Jelatu, ―Model 

Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan Reciprocal Teaching Dan Contextual 

Teaching And Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa,‖ 

Jurnal MaPan 7, no. 2 (2019): 229–48. 
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(guru) untuk menjelaskan materi yang belum disampaikan 

pendidik kepada peserta didik lainnnya.
36

 Reciprocal 

teaching adalah suatu model pembelajaran yang 

mengarahkan para peserta didik agar lebih aktif dalam 

kelas ataupun kelompok.  

Model pembelajaran ini mengarahkan peserta didik 

untuk mengemukakan ide ataupun pendapat meraka. 

Ostofar, Namaghi, dan Shahhosseini menyatakan dasar 

teoritis reciprocal teaching yaitu zona pengembangan 

proksimal, pengajaran dan perancah yang proaktif, fokus 

pada konstruksi makna dalam proses dialogis interaksi 

antara guru dan peserta didik.
37

 Selain itu, model 

pembelajaran tersebut mengarahkan peserta didik dapat 

menyimpulkan inti pembelajaran yang peserta didik 

peroleh.
38

 

Pembelajaran dengan pendekatan reciprocal 

teaching mengajarkan strategi pemahaman mandiri 

sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Palinscar dan 

Brown.
39

 Serta dapat merangsang peserta didik menjadi 

lebih kreatif, dan lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran.
40

 Pada model pembelajaran reciprocal 

teaching memiliki karakteristik dengan menerapkan 4 

strategi yaitu: 

 

 

                                                             
36 NIswatun Hasanah et al., ―Efektifitas Model Pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT) Dan Reciprocal 

Teaching Berbantuan Game Edukasi,‖ Jurnal Pythagoras 14, no. 1 (2019): 92–101. 
37 Dodik Mulyono and As Elly S, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching Dan Student Facilitator And Explaining Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Dengan Mengontrol Kemampuan Awal Siswa,‖ Jurnal Kependidikan 6, 

no. 2 (2020): 238–50. 
38

 Artiah and Unharti, Op.Cit.h.3.  
39 Meri Siti Maryam and Luvy Sylviana Zanthy, ―Kemampuan Berfikir 

Kritis Matematis Siswa Kelas XI SMK Pada Materi Matriks Dengan Penerapan 

Pendekatan Reciprocal Teaching,‖ Jurnal Jp 01, no. 03 (2019): 155–65. 
40 Abdul Jalil, Siti Maghfirotun Amin, and Dwi Juniati, ―Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika Diskrit Dengan Menggunakan Model Reciprocal 

Teaching Di STKIP PGRI Jombang,‖ Jurnal Gammath 4, no. 1 (2019). 
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1) Bertanya (Question Generating) 

Pada tahap ini digunakan untuk memonitor dan 

mengevaluasi sejauh mana pemahaman pembaca 

terhadap bahan bacaan, pembaca dalam hal ini peserta 

didik mengajukan pertanyaan pertanyaan pada dirinya 

sendiri, tehnik ini seperti sebuah proses metakognitif. 

2) Membuat Prediksi (Predicting) 

Tahap ini pembaca diajak untuk melibatkan 

pengetahuan yang sudah diperolehnya dahulu untuk 

digabungkan dengan informasi yang diperoleh dari 

konsep yang dibaca. Hubungan antar konsep 

pembelajaran tersebut dapat berupa hubungan antar 

konsep yang telah dipelajari dengan konsep yang 

sedang dipelajari maupun hubungan antar konsep 

pada materi yang dipelajari.  

3) Klarifikasi (Clarifiying) 

Peserta didik diminta untuk mencerna makna 

dari kata-kata atau kalimat-kalimat yang tidak 

familiar, apakah mereka dapat memaknai maksud dari 

suatu paragraf. Secara teknis hal ini dapat dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti 

―apa maksud dari kalimat tersebut?‖ symbol apa yang 

dapat menggantikan kalimat tersebut?‖ atau ―konsep 

apa yang perlu diklarifikasi dari paragraph ini?‖ 

4) Membuat Rangkuman (summarizing) 

Membuat rangkuman dibutuhkan kemampuan 

untuk dapat membedakan hal-hal yang penting dan 

hal-hal yang tidak penting.
41

 

Model pembelajaran reciprocal teaching 

dikembangkan dari teori konstruktivistik Vygotsky. Pada 

teori konstruktivistik, pengetahuan dibangun oleh peserta 

didik dan proses belajar dikelas menekankan pada 

partisipasi peserta didik secara langsung, serta peran 

                                                             
41 Fatma Ramadanti and Heni Pujiastuti, ―Pengaruh Model Reciprocal 

Teaching Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,‖ Jurnal 

Pendidikan Matematika 11, no. 2 (2020): 242–48. 
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pendidik hanya sebagai fasilitator. Aktifitas pembelajaran 

dalam model reciprocal teaching berbasis konstruktivistik 

ini memungkinkan peserta didik untuk berperan aktif 

dalam melakukan dialog kerjasama dalam kelompok 

untuk memahami isi materi bacaan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, model pembelajaran reciprocal 

teaching dapat meningkatkan kreatifitas peserta didik, 

menjalin kerjasama antar kelompok, melatih peserta didik 

dalam menganalisis masalah, serta mengambil 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari.
42

 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Reciprocal Teaching 

Kelebihan reciprocal teaching adalah sebagai 

berikut: 

1) Pendidik menugaskan peserta didik untuk membentuk 

kelompok dan memahami materi secara mandiri, serta 

berkolaborasi dalam membentuk pertanyaan guna 

memperdalam materi yang telah dipahami. 

2) Meningkatkan kompetensi dalam bermufakat. 

3) Membangun motivasi belajar peserta didik serta 

membuat nyaman dalam pembelajaran. 

4) Mengembangkan pola pikir peserta didik pada materi 

matematika. 

5) Peserta didik lebih memperhatikan pelajaran karena 

menghayati sendiri 

6) Menumbuhkan sifat menghargai pendidik karena 

peserta didik akan merasakan perasaan pendidik pada 

saat mengadakan pembelajaran terutama pada saat 

peserta didik ramai atau kurang memperhatikan 

Sedangkan kekurangan yang terdapat pada 

reciprocal teaching adalah sebagai berikut: 

1) Banyak menghabiskan waktu dalam pembelajaran 

                                                             
42 Ary Analisa Rahma and Hermin Arista, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching Berbantuan LKS Terhadap Prestasi Belajar Siswa,‖ Jurnal Of 

Science Education 1, no. 2 (2019): 53–59. 
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2) Untuk peserta didik yang memiliki kompetensi 

kurang akan sulit jika ia sebagai ketua didalam suatu 

kelompok 

3) Akan kesusahan mengawasi peserta didik yang terlalu 

banyak dalam kelompoknya.
43

  

 

c. Langkah-langkah Reciprocal Teaching 

Reciprocal teaching memiliki langkah-langkah 

dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1) Pendidik mempersiapkan bahan ajar yang akan 

dipelajari oleh peserta didik secara sendiri 

2) Peserta didik melakukan perintah sebagai berikut : 

a. Memahami materi yang diberikan pendidik, 

kemudian merangkumnya. 

b. Buat pertanyaan yang bersangkutan tentang 

materi yang telah dirangkum. Pertanyaan itu 

dibuat agar mengetahui peserta didik seberapa 

menguasai materi yang diberikan. 

c. Pendidik memeriksa tugas yang telah dikerjakan, 

kemudian mendata peserta didik yang telah 

mengerjakan. 

d. Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil yang telah dikerjakan di 

hadapan teman-temannya. 

e. Untuk mengetahui pengetahuan peserta didik 

maka pendidik menggunakan langkah tanya 

jawab. 

f. Kemudian pendidik memberikan soal latihan 

untuk dikerjakan secara individu, guna melihat 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang 

diberikan. 

                                                             
43 Nurrahma Aini, Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Dengan Strategi Self Regulated Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas VIII, h. 19-20. 
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g. Selanjutnya pendidik memberikan penilaian, 

untuk melihat keefektifan penggunaan model 

pembelajaran berbalik yang dilaksanakan.
44

  

 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Representation (DMR)  dengan Pendekatan Reciprocal 

Teaching 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam model 

pembelajaran DMR dengan menggunakan pendekatan 

reciprocal teaching antara lain yaitu: 

1) Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk 

memimpin berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 

2) Pendidik menyiapkan bahan ajar yang akan dipelajari. 

3) Pendidik mengulas kembali pemahaman peserta didik 

mengenai materi sebelumnya dengan melakukan tanya 

jawab bersama. 

4) Peserta didik melaksanakan perintah sebagai berikut : 

a. Peserta didik menentukan teman atau membuat 

kelompok-kelompok kecil untuk mempermudah 

dalam pembelajaran. 

b. Memahami materi yang diberikan pendidik, kemudian 

merangkumnya. 

c. Membuat pertanyaan yang bersangkutan tentang 

materi yang telah dirangkum. Pertanyaan itu dibuat 

agar mengetahui peserta didik seberapa menguasai 

materi yang diberikan. 

5) Pendidik memeriksa tugas yang telah dikerjakan, 

kemudian mendata peserta didik yang telah mengerjakan. 

6) Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil yang telah dikerjakan dihadapan 

kelompok dan teman-teman lainnya. 

7) Untuk mengetahui pengetahuan peserta didik maka 

pendidik melakukan tanya jawab. 

8) Kemudian pendidik memberikan soal latihan yang 

dikerjakan secara individu, guna melihat penguasaan 

                                                             
44

Ibid, h. 27. 
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peserta didik terhadap materi yang telah diberikan. Serta 

dapat mengukur kemampuan self confidence peserta 

didik. 

9) Selanjutnya peserta didik memberikan penilaian, untuk 

melihat keefektifan penggunaan model pembelajaran 

DMR dengan pedekatan reciprocal teaching. 

 

4. Pemecahan Masalah Matematis 

Masalah adalah suatu bentuk rasa yang muncul karena 

suatu bentuk rantai yang terputus antara kemauan dan cara 

mendapatkannya. Kemauan dan tujuan yang ingin 

didapatkannya sudah tepat, namun cara untuk 

mendapatkannya yang belum tepat. Terkadang ada beberapa 

cara yang bisa ditempuh agar tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai. Memecahkan suatu masalah adalah sebuah aktifitas 

dasar manusia yang pasti dijumpai. Jika kita gagal dalam 

menyelesaikan sebuah masalah maka gunakan cara yang lain 

dalam menyelesaikan sebuah masalah tersebut sampai benar-

benar tuntas ataupun terselesaikan.  

Menurut pendapat para ahli matematika sebuah masalah 

merupakan pertanyaan yang harus dijawab atau ditanggapi. 

Mereka berpendapat pula bahwa tidak semua pertanyaan itu 

menjadi masalah, sebuah pertanyaan akan menjadi masalah 

jika pertanyaan tersebut terdapat unsur tantangan yang sulit 

untuk terpecahkan dengan cara yang biasa dilakukan oleh 

seseorang tersebut. Krulik dan Rudnik mendefinisikan 

masalah secara formal sebagai berikut: 

―A problem is a situation, quantitative of otherwise, that 

confront an individual or group of individual, that requires 

resolution, and for wich the individual sees no apparent or 

obvius means or path to obtaining a solution”  

Dari definisi tersebut menjelaskan bahwa masalah 

merupakan suatu situasi yang dihadapi oleh seseorang atau 

kelompok yang memerlukan suatu pemecahan tetapi individu 

atau kelompok tersebut tidak memiliki cara yang langsung 

dapat menentukan solusinya. Hal ini berarti pula masalah 
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situasi tersebut dapat ditemukan solusinya dengan 

menggunakan strategi berfikir yang disebut pemecahan 

masalah.
45

  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal 

penting yang dapat menyesuaikan dengan tuntutan dari 

masyarakat, agar peserta didik mampu untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam kegiatan belajar, maka peserta 

didik harus lebih tekun dan giat dalam belajarnya. Karena 

masalah yang dihadapi peserta didik dalam kegiatan belajar 

tidak akan dicapai tanpa adanya usaha sendiri. Hal ini 

sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Najm 

sebagai berikut: 

                           

Artinya: 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apayang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu 

kelak akan diperlihatkan (kepadanya). (Qs. An-Najm : 39-40) 

 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang 

berperan penting dalam pengembangan nalar peserta didik 

menjadi sebuah jembatan bagi peserta didik untuk mampu 

berfikir secara logis, kritis dan bertahap dalam menghadapi 

sebuah masalah. Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah kecakapan atau potensi yang dimiliki 

seseorang atau peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita, 

menyelesaikan soal yang tidak rutin, dan mengaplikasikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain. 

Dalam standar isi mata pelajaran matematika SMP dinyatakan 

bahwa mata pelajaran matematika diberikan dengan tujuan 

antara lain peserta didik memiliki kemampuan yaitu 

pemecahan masalah sebagaimana tertulis dalam 

                                                             
45

 Trisnasari, Op. Cit. h. 40. 
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Permendiknas No.22 Tahun 2006.
46

 Kemampuan pemecahan 

masalah tersebut meliputi: (1) memahami masalah, (2) 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh.
47

 Suatu persoalan 

merupakan masalah bagi siswa, jika persoalan tersebut tidak 

dikenali, peserta didik dituntut untuk mampu 

menyelesaikannya. Tujuan pembelajaran matematika yaitu 

belajar terhadap pemecahan masalah mengingat masalah 

merupakan fakta tak terhindarkan dalam kehidupan manusia.
48

 

Tujuan pemecahan masalah dalam matematika adalah untuk 

meningkatkan kesediaan peserta didik dalam memperbaiki 

kemampuan mereka saat memecahkan masalah, dan membuat 

peserta didik sadar akan strategi pemecahan masalah. Menurut 

Noviyana dan Fitriani mengemukakan kemampuan 

pemecahan masalah akan membuat peserta didik sadar bahwa 

banyak masalah dapat dipecahkan lebih dari satu cara.
49

 

Indikator pemecahan masalah matematis berdasarkan 

langlah-langkah polya disajikan pada tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 

Indikator Pemecahan Masalah Matematis 

Langkah Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

1 Memahami 

Masalah 

1. Peserta didik dapat  

menentukan hal yang 

diketahui dari soal 

2. Peserta didik dapat 

menentukan hal yang 

ditanyakan dari soal 

                                                             
46 Putri Sukma Dewi, ―Efektifitas Pendekatan Open Ended Ditinjau Dari 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,‖ Jurnal Prisma VII, no. 1 (2018): 11–
19. 

47 Tuti Artika and Karso, ―Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS),‖ Jurnal Prisma 8, no. 2 (2019): 191–200. 
48 Ramadanti and Pujiastuti,Op.Cit.h.243   
49 Evi Dwi Murti, Nasir, and Hasan Sastra Negara, ―Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis : Dampak Model Pembelajaran SAVI Ditinjau Dari 

Kemandirian Belajar Matematis,‖ Jurnal Desimal 1, no. 1 (2019): 119–29. 
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2 Menyusun 

Rencana 

Penyelesaian 

1. Peserta didik dapat 

menentukan syarat lain yang 

tidak diketahui dari soal 

seperti rumus atau informasi 

lainnya jika memang ada 

2. peserta didik dapat 

menggunakan semua 

informasi yang ada pada soal 

3. Peserta didik dapat membuat 

rencana langkah-langkah 

penyelesaian dari soal yang 

diberikan 

3 Menyelesaika

n Masalah 

Sesuai 

Perencanaan 

1. Peserta didik dapat 

menyelesaikan soal yang ada 

sesuai dengan langkah-

langkah yang telah dibuat 

sejak awal 

2. Peserta didik dapat menjawab 

soal dengan tepat 

4 Memeriksa 

Kembali 

1. Peserta didik dapat memeriksa 

kembali jawaban yang telah 

diperoleh dengan 

menggunakan cara atau 

langkah yang benar 

2. Peserta didik dapat meyakini 

kebenaran dari jawaban yang 

telah dibuat  

 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menggunakan 

indikator menurut Polya, karena indikator menurut Polya 

dianggap mampu dalam mengatasi permasalahan dalam 
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matematika.
50

 Mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan 

semua informasi untuk menyelesaikan masalah.
51

  

 

5. Self Confidence 

Self Confidence adalah suatu pemikiran seseorang 

terkait kepercayaan diri saat menghadapi berbagai masalah 

termasuk matematika. Menurut pandangan Mcleod yang 

mengungkapkan bahwa rasa percaya diri merupakan 

kepercayaan terhadap kemampuan diri saat bertemu 

matematika dan kompetensi seseorang dalam menghadapi 

matematika yang pada hakikatnya adalah hasil dari suatu 

proses belajar serta berlatih. 

Hannula, Maijala, dan Pehkonen menyebutkan bahwa 

kepercayaan diri peserta didik berpengaruh pada 

pengembangan diri peserta didik dimasa depan serta 

perkembangan yang mengacu pada keberhasilan dan prestasi 

peserta didik. Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri 

akan berani mencoba presentasi didepan kelas, berani 

berpendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan sehingga 

mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif seperti 

yang diharapkan dalam standar proses pendidikan.
52

 

Pentingnya Peserta didik memiliki kemampuan 

pemahaman disampaikan oleh sunaryo 2017 yang menyatakan 

terdapat 3 aspek kemampuan yang harus dimiliki peserta didik 

dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan kognitif, 

afektif dan psikomotor. Kemampuan pemahaman merupakan 

aspek yang penting dimiliki satu jenis aspek afektif adalah self 

confidence. Menurut NCTM 2004 peserta didik termasuk 

pada aspek kognitif, jika peserta didik telah memiliki 

kemampuan pemahaman yang baik maka akan berpengaruh 

                                                             
50 Yunita Dwi Susanti, Pengaruh Modeleliciting Activities (MEAs) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif 

Peserta Didik, h. 17. 
51 Harry Dwi Putra et al., ―Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa SMP Pada Materi Bangun Ruang,‖ Jurnal JiPM 6, no. 2 (2018): 82–90. 
52 Chandra Novtiar and Usman Aripin, ―Meningkatkan Kemampuan 

Berfikir Kritis Matematis Dan Kepercayaan Diri Siswa SMP Melalui Pendekatan 

Open Ended,‖ Jurnal Prisma VI, no. 2 (2017): 119–31. 
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pada aspek lainnya yaitu aspek afektif. Salah satu tujuan 

matematika yang diharapkan ada dalam diri peserta didik, 

yaitu peserta didik menjadi percaya diri terhadap kemampuan 

diri sendiri dalam mengerjakan matematika.
53

  

Self confidence sangat dibutuhkan oleh peserta didik 

akan tetapi kenyataan yang ada tidak sesuai dengan keadaan 

lapangan. TIMMS pernah melakukan penelitian yang 

dinyatakan dalam skala internasional yaitu terdapat peserta 

didik 14% yang memiliki kemampuan self confidence tinggi 

terhadap matematika, 45% peserta didik yang tergolong 

kategori sedang, serta terdapat  41%  terakhir masuk pada 

kategori rendah. 

Menurut lauster aspek-aspek kepercayaan diri adalah 

sebagai berikut: 

a. Keyakinan kemampuan diri, keyakinan kemampuan diri 

adalah sikap positif seseorang tentang dirinya merupakan 

keyakinan tentang dirinya. Ia mampu bersungguh-

sungguh akan apa yang dilakukannya. 

b. Optimis, merupakan sikap positif yang dimiliki seseorang 

yang selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala 

hal tentang diri dan kemampuannya, selalu yakin kalau 

dirinya pasti mampu menghadapi masalah. 

c. Objektif, seseorang yang memandang permasalahan 

sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut 

dirinya. 

d. Bertanggung jawab, adalah kesediaan seseorang untuk 

menanggung segala sesuatu yang telah menjadi 

konsekuensinya. 

e. Rasional dan realistic, rasional dan realistis adalah 

analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal dan suatu 

kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat 

diterima oleh akal dan sesuai dengan keyakinan. 

                                                             
53 Yoni Sunaryo, Ida Nuraida, and Nur Eva Zakiah, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Hybrid Tipe Traditional Clasess-Real Workshop Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Matematik Ditinjau Dari Self Confidance Siswa,‖ Jurnal Teorema 2, no. 

2 (2018): 93–100. 
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Hal ini berarti dengan rasa percaya diri dapat 

mendorong seseorang individu untuk mewujudkan harapan 

dan cita-cita, karena tanpa dengan adanya percaya diri (self 

confidence) maka seseorang akan cenderung ragu-ragu dalam 

menggambil tindakan dan pengambilan keputusan dan hal ini 

akan merugikan diri sendiri dan orang lain. Percaya diri (self 

confidence) akan menibulkan rasa aman, dua hal ini akan 

tampak pada sikap dan tingkah laku seseorang yang terlihat 

tenang, tidak mudah bimbang, tidak mudah gugup, dan 

tegas.
54

 

Fatimah (2006) menyebutkan ciri-ciri individu yang 

memiliki self confidence proposional sebagai berikut: 

a. Percaya akan kemampuan diri sendiri, sehingga tidak 

membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, atau rasa 

hormat dari orang lain. 

b. Tidak tergolong menunjukan sikap konformis demi 

diterima orang lain atau kelompok. 

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain. 

d. Memiliki kendali diri yang baik. 

e. Memiliki internal locus of control (memandang 

keberhasilan/kegagalan tergantung dari usaha sendiri dan 

tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta 

bergantung pada bantuan orang lain. 

f. Mempunyai cara pandang positif terhadap orang lain, diri 

sendiri, dan situasi diluar dirinya. 

g. Memiliki harapan yang realistic, sehingga ketika harapan 

itu tidak terwujud mampu untuk melihat sisi positif dan 

situasi yang terjadi.
55

  

Kemudian Hendriana, Rohaeti, dan Soemarmo (2017) 

menggabungkan indikator kunci pada self confidence seperti: 

                                                             
54 Leny Dhianti Haeruman, Wardani Rahayu, and Lukita Ambarwati, 

―Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Berfikir 

Kritis Matematis Dan Self Confidance Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematis 

Siswa SMA Di Bogor Timur,‖ Jurnal JPPM 10, no. 2 (2017): 157–68. 
55 Teni Sritresna, ―Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan 

Self Confidance Siswa Melalui Model Pembelajaran Cycle 7E,‖ Jurnal Mosharafa 6, 

no. September 2017 (2017): 419–30. 
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1. Percaya akan keterampilan yang dimiliki. 

2. Berperan sendiri saat menentukan suatu hal. 

3. Mempunyai rancangan pribadi yang tepat. 

4. Percaya diri menyampaikan pendirian.
56

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan diri atau self confidence 

adalah kepercayaan akan kemampuan terbaik diri sendiri yang 

memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki dapat 

dimanfaatkan nya secara tepat untuk menyelesaikan suatu 

masalah dengan situasi terbaik. 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara terkait dengan hasil 

dari penelitian yang akan diuji cobakan. Peneliti merumukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1) Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat perbedaan yang signifikan dari model 

pembelajaran diskursus multy representation (DMR) 

dengan pendekatan reciprocal teaching dari model 

Direct Instruction terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

b. Terdapat perbedaan yang signifikan dari model 

pembelajaran diskursus multy representation (DMR) 

dengan pendekatan reciprocal teaching dari model 

Direct Instruction terhadap self confidence peserta 

didik. 

c. Terdapat perbedaan yang signifikan dari model 

pembelajaran diskursus multy representation (DMR) 

dengan pendekatan reciprocal teaching dari model 

Direct Instruction terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis  dan self confidence peserta didik. 

2) Hipotesis Statistik 

a. Perlakuan model pembelajaran diskursus multy 

representation (DMR) dengan pendekatan reciprocal 

                                                             
56 Rosdianti, Alfiyah, and Zanthy,Op.Cit.h.3.  
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teaching      terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis      dan self confidence     . 

              Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dari model pembelajaran 

diskursus multy representation (DMR) 

dengan pendekatan reciprocal teaching 

dengan model Direct Instruction 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan self confidence. 

          

 

Terdapat perbedaan yang signifikan dari 

model pembelajaran diskursus multy 

representation (DMR) dengan 

pendekatan reciprocal teaching dengan 

model Direct Instruction terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan self confidence. 

 

b. Perlakuan model Perlakuan model pembelajaran 

diskursus multy representation (DMR) dengan 

pendekatan reciprocal teaching      dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis        

              Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dari model pembelajaran 

diskursus multy representation (DMR) 

dengan pendekatan reciprocal teaching 

dengan model Direct Instruction 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

          Terdapat perbedaan yang signifikan dari 

model pembelajaran diskursus multy 

representation (DMR) dengan 

pendekatan reciprocal teaching dengan 

model Direct Instruction terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 
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c. Perlakuan model Perlakuan model pembelajaran 

diskursus multy representation (DMR) dengan 

pendekatan reciprocal teaching      dan self 

confidence        

               Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dari model pembelajaran 

diskursus multy representation (DMR) 

dengan pendekatan reciprocal 

teaching dengan model Direct 

Instruction terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis self 

confidence. 

          Terdapat perbedaan yang signifikan 

dari model pembelajaran diskursus 

multy representation (DMR) dengan 

pendekatan reciprocal teaching 

dengan model Direct Instruction 

terhadap self confidence. 

 

C. Kerangka Berfikir  

Berdasarkan kajian teori dan permasalahan yang telah 

dikemukakan diatas selanjutnya dapat disusun kerangka 

berfikir yang menghasilkan suatu hipotesis. Kerangka berfikir 

mempunyai arti satu konsep pola pemikiran dalam rangka 

memberikan jawaban sementara terhadap pemasalah yang 

diteliti. Penelitian ini diharapkan pada pembelajaran dikelas 

menerapkan proses pembelajaran yang bersifat student 

centered, pada model pembelajaran ini lebih menekankan 

pada aktivitas peserta didik. Peserta didik berperan sebagai 

pelaku utama dalam kegiatan pembelajaran sedangkan 

pendidik berperan sebagai fasilitator dan motivator. Pada 

kenyataannya, masalah muncul pada peserta didik kelas VII 

adalah pembelajaran dikelas masih bersifat teacher centered 

dan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan self confidence peserta didik. 

Dalam penelitian ini penulis akan mencoba melihat 

pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebasnya yaitu model pembelajaran 



 34 

diskursus multy representation (DMR) dengan strategi 

reciprocal teaching (X) dan variabel terikatnya yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematis (Y1) dan self 

confidence (Y2). Variabel bebas dan variabel terikat 

ditunjukkan pada gambar diagram berikut: 

 

                                                                                            

 

 

 

 

Bagan 2.1 Variabel Bebas dan Terikat 

 

 

Keterangan: 

X  : Model pembelajaran diskursus multy representation 

(DMR) dengan pendekatan reciprocal teaching  

Y1 : Kemampuan pemecahan masalah matematis 

Y2 : Self confidence 

Kerangka berpikir merupakan alur jalannya penelitian 

yang akan peneliti laksanakan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan model pembelajaran DMR dengan pendekatan 

reciprocal teaching pada kelas eksperimen dan pada kelas 

kontrol menerapkan pembelajaran konvensional. Setelah 

pembelajaran selesai, evaluasi barupa posttest yang 

diharapkan terdapat pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan self confidence peserta 

didik kelas VII. Berikut ini kerangka pemikiran dari pengaruh 

model pembelajaran DMR dengan pendekatan reciprocal 

teaching terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan self conficence. 

 

 

 

 

 

X 

Y1 

Y2 



 35 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                             

 

 

                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir 

  

Proses Pembelajaran Matematika 

Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis dan Self 

Confidence 

Materi Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 1 

Menerapkan Model 

Pembelajaran Diskursus 

Multy Representation 

(DMR) dengan 

 reciprocal 

Kelas Kontrol 

Menggunakan 

Pembelajaran Direct 

Instruction 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis dan Self Confidence 

Posttest 
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